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ABSTRAK

Penelitian tentang prediksi erosi menggunakan metode USLE telah dilakukan di Sub DAS Lunto di DAS Kuantan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memprediksi tingkat erosi tanah dengan metode USLE, erosi yang dapat ditoleransi, dan
konservasi untuk meminimalkan erosi di Sub DAS tersebut. Laboratorium Jurusan Fisika Tanah Universitas Andalas
adalah tempat penyelidikan ini dilakukan. Studi ini menggunakan metode survei purposive random sampling di sembilan
satuan lahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada SL7 (oxisol, 25%—45%, pertanian lahan kering), erosi tertinggi
mencapai 577,27 ton/ha per tahun. Pada SL 8 (oxisol, kemiringan 8%—-15%, pertanian lahan kering), erosi tertinggi
mencapai 30,02 ton/ha per tahun. Ada dua satuan lahan, SL 2 (oxisol, kemiringan 15%-25%, pertanian lahan kering) dan
SL8 (oxisol, kemiringan 8%-15%, pertanian lahan kering), masing-masing dengan nilai prediksi erosi (A) yang lebih
kecanggihan. Nilai erosi tertinggi ditoleransi pada SL8, yang mencapai 46,28 ton/ha per tahun, sedangkan nilai erosi
terendah ditoleransi pada SL1, yang mencapai 38,52 ton/ha per tahun.

Kata Kunci : prediksi erosi, sub DAS Lunto, USLE
ABSTRACT

Research on erosion prediction using the USLE method has been carried out in the Lunto Sub-watershed in the Kuantan
Watershed. The aim of this research is to predict the level of soil erosion using the USLE method, tolerable erosion, and
conservation to minimize erosion in the subwatershed. The Soil Physics Department Laboratory of Andalas University is
where this investigation was carried out. This study used a purposive random sampling survey method in nine land units.
The research results showed that in SL7 (oxisol, 25%-45%, dry land agriculture), the highest erosion reached 577.27
tons/ha per year. At SL 8 (oxisol, slope 8%—15%, dry land farming), the highest erosion reached 30.02 tons/ha per year.
There are two land units, SL 2 (oxisol, slope 15%-25%, dry land farming) and SL 8 (oxisol, slope 8%-15%, dry land
farming), each with a higher erosion prediction value (A). sophistication. The highest erosion value was tolerated at
SL8, which reached 46.28 tons/ha per year, while the lowest erosion value was tolerated at SL1, which reached 38.52
tons/ha per year.

Keywords: erosion prediction, sub watershed Lunto, USLE

1. PENDAHULUAN pembangunan dan aktivitas pertanian di

wilayah hulu Sub DAS Lunto, yang

Kota Sawahlunto dilalui oleh sebuah merupakan bagian dari DAS Kuantan, yang
sungai yang membelah Kecamatan Lembah memperhatikan prinsip konservasi. Ini dapat
Segar, Kota Sawahlunto yaitu Batang (sungai) menimbulkan kekhawatiran bagi masyarakat
Lunto. Masyarakat di Sub Daerah Aliran di Kecamatan Lembah Segar, Kota
Sungai Lunto menggunakan air ini untuk Sawahlunto, yang terletak di Sub DAS Lunto.
kebutuhan sehari-hari, karena banyaknya Fenomena erosi di Sub DAS Lunto
penduduk yang tinggal di wilayah hulu dan DAS Kuantan telah  terlihat pada
hilir Batang Lunto, ada peningkatan pendangkalan sungai karena sedimentasi yang
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tinggi dan warna air yang keruh. Pada musim
kemarau, debit sungai turun drastis hingga
kekeringan, dan pada musim hujan, debit
sungai meningkat secara signifikan hingga
dapat menyebabkan banjir. Beberapa faktor
penyebab masalah banjir termasuk interaksi
antara faktor penyebab alamiah dan tindakan
manusia di area pengaliran. Penebangan
hutan, pengurangan luas tegakan hutan, dan
pembukaan lahan pertanian intensif baru di
wilayah hulu Sub DAS adalah cara
masyarakat mengeksploitasi sumber daya
alam. Akibatnya, tanah menjadi rentan
terhadap erosi dan tanah longsor, yang
menyebabkan banjir lebih cepat di wilayah
hilir Sub DAS.

Air adalah penyebab utama erosi tanah
di daerah beriklim tropis basah, sementara
angin tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Dua tahap berbeda terjadi dalam
proses erosi air. Pertama, air mengalir di
permukaan tanah menghancurkan struktur
tanah dan memecahnya menjadi butir-butir
primer melalui energi tumbukan butir-butir
hujan yang menimpa tanah, kemudian
disperse atau mengangkut butir-butir tanah
melalui percikan hujan. Kedua, air mengalir
di permukaan tanah mengangkut butir-butir
tanah setelah struktur tanah hancur. Tanah
akan tersebar jika air hujan menimpa tanah
terbuka. Sebagian besar air hujan akan
mengalir di atas permukaan. Jumlah dan
intensitas hujan, kapasitas infiltrasi tanah, dan
kapasitas penyimpanan air tanah
memengaruhi jumlah air yang mengalir di
permukaan tanah (Rahim, 2012).

(Barchia et al.,, 2023) menyatakan
bahwa beberapa sifat fisika tanah
mempengaruhi  erosi  termasuk  tekstur,
struktur, bahan organik, kedalaman, sifat
lapisan, dan tingkat kesuburan. Di sisi lain,
kepekaan tanah terhadap erosi menunjukkan
seberapa mudah atau tidaknya tanah
mengalami erosi. Ukuran tanah dan proporsi
kelompok ukuran butir-butir primer bagian
mineral tanah dikenal sebagai tekstur. Tanah
bertekstur kasar seperti pasir dan pasir
berkrikil memiliki kapasitas infiltrasi yang
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tinggi, dan erosi dapat diabaikan jika tanahnya
dalam. Tanah bertekstur pasir halus juga
memiliki kapasitas infiltrasi yang tinggi,
tetapi butiran halus mudah terangkut jika
aliran permukaan terjadi.

Jika hal ini dibiarkan berlanjut,
terjadinya bencana alam banjir dan longsor
yang besar menjadi ancaman masyarakat
Kota Sawahlunto. Hal ini terjadi karena kota
ini dikelilingi oleh bukit yang menyerupai
kuali (wajan tempat memasak). Oleh karena
itu, pengukuran  prediksi  erosi  dan
penanggulangannya di Sub DAS Lunto DAS
Kuantan sangat penting untuk mengurangi
bahaya dan dampak erosi agar masyarakat
Kota Sawahlunto tetap aman.

Universal Soil Loss Equation (USLE)
adalah model erosi yang digunakan untuk
memprediksi erosi rata-rata jangka panjang
dari erosi lembar atau alur dalam kondisi
tertentu. USLE juga bermanfaat untuk tanah
tempat bangunan dan penggunaan non-
pertanian, tetapi tidak dapat memprediksi
pengendapan dan tidak memperhitungkan
hasil sedimen dari erosi parit, tebing sungai,
dan dasar sungai. Universal Soil Loss
Equation (USLE) dikembangkan di National
Runoff and Soil Loss Data Centre yang
didirikan pada tahun 1954 oleh The Science
and Education Administrasion Amerika
Serikat  (dahulu  namanya  Agriculture
Research Service) bekerja sama dengan
Universitas Purdue (Wischmeier dan Smith,
1978)(Supriyono et al., 2021)(Putri et al.,
2023).

Tujuan penelitian ini adalah
menentukan upaya konservasi yang tepat
dilakukan untuk meminimalisir laju erosi di
Sub DAS Lunto Sumatera Barat

2. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini meliputi dua

tahap yaitu tahap pengambilan sampel di Sub

DAS Lunto yang meliputi daerah Kelurahan
Lunto, Mudik Air, Kampung Teleng, Sikabu,
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Sidomulyo, Tanah Lapang, Air Dingin,
Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto
dan dilanjutkan di Laboratorium Fisika Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Andalas.

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan
metoda survey yang meliputi beberapa tahap
yaitu: (1) persiapan; pengumpulan data
sekunder dan studi literatur tentang daerah
penellitian; peta DAS, peta jenis tanah, peta
topografi, peta penggunaan lahan, peta titik
sampel, dan data curah hujan, (2) survei utama;
dilakukan pengambilan sampel yang terdiri dari
tanah utuh dan tanah terganggu, (3) analisis
tanah di laboratorium, dan (4) pengolahan data
dalam menentukan nilai erosi dengan metoda
USLE dan solusi  konservasi  dalam
menurunkan tingkat bahaya erosi tersebut.
Berikut rumus USLE yang dikemukakan oleh
Wischmeier and Smith (1978)

A=R.K.LS.CP
Dimana :
R : erosivitas, yaitu jumlah satuan indeks erosi
hujan (130) tahunan.
K : erodibilitas,
persamaan berikut:

€y

yang dihitung dengan

100K = 2,1 M 1,14 (10- 4) (12- a) + 3,25 (b
—2)+ 25(c-3) 2)

Keterangan :

K=erodibilitas, M=(%debu+%pasir sangat
halus)x(100-%liat), a=%bahan orgaink, b=
kode struktur tanah, c=kode permeabilitas

LS : faktor panjang dan kemiringan lereng
yang diperoleh dari rumus berikut (Foster and
Wischhmeier, 1973 dalam Asdak, 2010)

LS = (1/22) mC (cosa)1,50 [0,5 (sina)1,25
+ (sina)2,25] 3)

Keterangan: m= 0,5 untuk lereng 5 % atau lebih; 0,4
untuk lereng 3,5% - 4,9%; 0,3 untuk lereng 3,5%,
c=34,71; a. = sudut lereng; | = panjang lereng (m)

C dan P : berupa faktor penutupan tanah oleh
tanaman (C) dan praktek konservasi tanah (P) yang
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dihitung berdasarkan nilai-nilai yang telah diadopsi
untuk kondisi Indonesia (Arsyad, 2010).

Selanjutnya pada masing-masing satuan
lahan dihitung nilai Tingkat Bahaya Erosi
(TBE) dengan kelas kriteria pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1.  Kelas kriteria Tingat Bahaya Erosi
(TBE)
No Kelas bahaya erosi Ton/ha/tahun
1 | <15
2 I 15-60
3 I 60 — 180
4 v 180 — 480
5 Vv >480

Sumber: Ritung et.al.,2007
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Keadaan Umum Sub DAS Lunto

Sub DAS Lunto berada pada DAS
Kuantan memiliki curah hujan 1516,34
cm/tahun. Daerah Sub DAS Lunto memiliki
luas 4317,79 ha yang terdiri dari dua jenis
tanah yaitu Oxisol 3895,22 ha dan Ultisol
422,57 ha. Secara topografi wilayah Sub DAS
Lunto terbagi atas landai (kemiringan 8%-
15%) yang luasnya 839,95 ha, agak curam
(kemiringan 15%-25%) yang luasnya 399,6
ha, curam (kemiringan 25%-45%) yang
luasnya 1841,29 ha, dan sangat curam
(kemiringan >45%) yang luasnya 1236,9 ha.
Penggunaan lahan di wilayah Sub DAS Lunto
terdiri dari pertanian lahan kering yang
luasnya 4084,29 ha, semak/belukar 128,53 ha,
dan hutan lahan kering sekunder 77,4 ha.

Gambar 1. Peta Sub DAS Lunto DAS Kuantan
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Gambar 2. Peta Titik Sampel

Sub DAS Lunto secara administrasi
berada pada kawasan Kota Sawahlunto. Kota
Sawahlunto terletak sekitar 100 km dari Kota
Padang dan dalam lingkup Propinsi Sumatera
Barat yang dikelilingi oleh 3 kabupaten di
Sumatera Barat yaitu Kabupaten Tanah Datar,
Kabupaten Solok, dan Kabupaten Sijunjung.
Secara astronomi letak Kota Sawhlunto
adalah 0°34> — 0%6° Lintang Selatan dan
100°1° 100°49° Bujur Timur. Kota
Sawahluntoterletak di daerah dataran tinggi
yang merupakan bagian dari Bukit Barisan
dan memiliki luas 27.345 ha. Dari luas
tersebut lebih dari 26,5% atau sekitar 7.247 ha
merupakan kawasan perbukitan yang ditutupi
hutan lindung. Bagian utara kota ini memiliki
topografi yang relatif datar meski berada pada
suatu lembah, terutama daerah yang dilalui
oleh Batang Lunto, di sekitar sungai inilah
dibentuknya pemukiman dan fasilitas-fasilitas
umum yang didirikan sejak  masa
pemerintahan Hindia Belanda. Sementara itu
bagian timur dan selatan kota ini relatif curam
dengan kemiringan lebih dari 40% (PPSP,
2019).

3.2 Sifat Fisika Tanah

Sifat fisika tanah yang digunakan
adalah tekstur tanah, kandungan bahan
organik, struktur tanah, dan permeabilitas
tanah. Parameter ini dibutuhkan untuk
menetapkan nilai erodibilitas tanah (K) yang
merupakan salah satu parameter dalam
predeksi erosi metoda USLE. Hasil analisis
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dari lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Beberapa Sifat Fisika
Tanah
Satuan Pe.f!“ea
No Bahar) bilitas Struktur tanah
Organik
Lahan (%) (cm/jam)

Granuler

1 Ox,E,Pt 1,62 12,89 sedang - kasar
Granuler

2 Ox,C,Pt 0,50 8,66 sedang - kasar
Granuler

3 Ox,D,Pt 1,50 11,44 sedang - kasar
Granuler

4 ult,D,B 1,30 10,88 sedang - kasar
Granuler

5 Ult,D,Hs 0,37 2,12 sedang - kasar
Granuler

6 UltD,Pm 0,16 0,08 sedang - kasar
Granuler

7 Ox,D,Pt 0,22 0,09 sedang - kasar
Granuler

8 Ox,B,Pt 0,44 8,88 sedang - kasar
Granuler

9 Ult,C,Pt 0,64 10,17 sedang - kasar

133

Keterangan : Ox = oxisol, Ult = ultisol, B= kemiringaran 8%-
15%, C= kemiringan 15%-25%, D=kemiringan 25%-45%,
E= kemiringan lebih dari 45%, Hs= hutan lahan kering
sekunder, B=belukar, Pm=pemukiman, Pt= pertanian lahan
kering

Tabel 2 dapat diketahui satuan lahan
tujuh (SL7) memiliki bahan organik paling
rendah yaitu 0,22% berada pada kelerengan
25%-45% (curam) dan hampir tidak memiliki
tutupan lahan serta terdapat kegiatan usaha
tani yang tidak mengikuti kaidah konservasi
sehingga tanah-tanah dan bahan organik
mudah hanyut terangkut oleh air kebagian
bawah. Sebaliknya satuan lahan SL 1
memiliki kandungan bahan organik tertinggi
yaitu 1,62%. Walau SL1 memiliki kelerengan
>45%, namun SL1 sebagian besar ditutupi
oleh tumbuhan dan tanaman yang memiliki
tajuk rapat dan hampir menutupi seluruh
permukaan tanah lebih rapat karena
merupakan kebun campuran yang
menerapkan teknik teras untuk memperkecil
nilai laju permukaan tanah. Hal ini juga bisa
disebabkan karena pengembalian bahan
organik pada hutan selalu ada misalnya dari
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serasah dan sisa tanaman(Putri et al., 2023).
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4 ultb,.B 19,19 7,26 36,28 4454 Liat

Selain itu, pengembalian bahan organik pada Lempung
kebun campuran bisa melalui pemupukan, 5 UltDHs 6926 23,86 2447 627  berpasir
jenis tanaman, dan jumlah vegetasi yang .\ non G504 2549 2317 1178 IBeeTppal;T?
tumbuh  di  atasnya sehingga  dapat Lempung
menyumbangkan ~ kembali  bahan-bahan 7  oxDpt 7336 2336 1243 1421  berpasir
organik melapuk dan sangat sedikitnya Pasir
terangkut saat panen(Adrinal et al., 2024) . 8 OxBPt 7516 2530 1234 12,50 berlempung
Permeabilitas tanah pada daerah Sub _ 9  UItCPt 4810 1450 28,18 23,72 Lempung
DAS Lunto, DAS Ombilin Kota Sawahlunto {TREeeE B2 08 om0 ™ tove zeme
memiliki niai yang beragam. Permeabilitas D=kemiringan 25%-45%, E= kemiringan lebih dari 45%, Hs=
tertinggi  terdapat pada SL1 (12,89 hutan lahan kering sekunder, B=belukar, Pm=pemukiman , Pt
cm/jam)dan yang terendah pada SL7 (0,09 = Pertanian L ahan Kering
cm/jam). Hal ini dapat disebabkan karena SL1 . . .
berada pada kelerengan >45% dan memiliki Hasil anaI|S|_s_tekstur tanah di Sub DAS
nilai BV yang paling rendah juga yaitu 1,27 L.u_nto, DAS Ombilin _Kota Sa\_/vahlunt_o dapat
g/cm?. Pada SL7 yang memiliki kelerengan dilihat pada Tabel 3 di atas. Diketahui bahwa
25% - 45% dengan nilai BV yang besar yaitu fraksi pasir lebih tinggi ditemukan p_ada SL8
1,74 glem® sehingga permeabilitas tanah yang merupakan satuan lahan pertanian lahan
rendah. Pada tanah dengan BV rendah, tanah kering dengan k_elerepgan 15.% i .25%3
menjadi lebih gembur dan pori makro yaang sedangkan fraksi  liat ~ paling tinggi
lebih banyak sehingga air lebih cepat lolos. dibandingkan data lainnya ditemukan pada
Sebaliknya tanah yang memiliki nilai BV SL4 yang merupakan satuan lahan semak/
yang tinggi menyebabkan tanah lebih padat belukar dengan kelergngan 25%j45%- Tanah
dan pori makro tanah lebih sedikit sehingga yang mengandung liat dalam jumlah yang
air lambat lolos melewati pori tanah tersebut. tinggi dapat tersuspensi oleh but!r-buyr hl.“an
Sub DAS Lunto Kota Sawahlunto memiliki yang jatuh menimpanya dan pori-pori lapisan
struktur tanah granular sedang. Struktur permukaan akan tersumbat oleh butiran liat,
granular pada Sub DAS Lunto ini hal ini menyebabkan terjadinya erosi yang
diasumsikan karena adanya bahan organik hebat.
yang menyatukan butiran liat yang I .
membentuk agregat yang membulat(Gerke & 3.3 Prediksi Erosi
Hierold, 2012; Przewozna, 2014). Hal ini 3.3.1 Frosvitas .
sesuai dengan pendapat Rusman (2014) Data curgh hujan dlpe_roleh pada h"fls'l
bahwa fungsi bahan organik selain dalam pencatatan hasil curah hujan di  stasiun
pencegah terjadinya erosi, juga dapat pencatatan Sumani, Kabupaten _Sc_)lok S_e_latan
meningkatkan kemampuan agregat tanah dan pada tahun 2013 I 2023. Data ini terdiri atas
memperbaiki struktur tanah. jumlah curah hujan bulanan selama satu
tahun, maka untuk memperoleh nilai
Tabel 3. Tekstur Tanah di Sub DAS Lunto erosivitas (R) dalam perhitungan prediksi
% oasir % % erosi dilakukan perhitungan indeks erosi
No  Satuan °p debu liat Kelas hujan bulgnan (kg/ha) menurut Bols, 1978.
Lahan Sangat tekstur Setelah didapatkan Elzo setahun maka Elzo
Kasar _halus tanah dijumlahkan dan hasilnya dinyatakan dalam
1 Ox,E,Pt 39,04 1454 4050 2045 Lempung cm, sebesar 1516,34 cm/tahun.
Lempung 332 Erodibilitas
2 OxCPt 4258 1343 2671 30.71 Lgﬁ::j;g Nilai erodibilitas tanah (K) tergantung
3  OxDPt 1084 068 5083 3833 liatberdebu pada sifat fisika tanah dan kimia tanah. Nilai

analisis ini digunakan untuk menentukan nilai
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erodibilitas tanah (K) pada tiap satuan lahan
yang ada di dalam Sub DAS Lunto Kota
Sawahlunto dengan rumus pencarian menurut
Wischmeier, et.al. (1971)(Barchia et al.,
2023) sebagai berikut:

Tabel 4. Nilai Erodibilitas di Sub DAS Lunto

Satuan

No  Lahan M a B ¢ 100K K
1  Ox,E,Pt 54,933 0016 3 2 1282 0,013
2  Ox,C,pt 40,014 0,006 3 3 4417 0,044
3 Ox,D,Pt 51,308 0,015 3 3 4,489 0,045
4 UltD,B 43,342 0,013 3 3 4,438 0,044
5 UltD,Hs 48,302 0,004 3 4 7,700 0,077
6 Ult,D,Pm 48,603 0,002 3 6 14,162 0,142
7 Ox,D,Pt 36,008 0,002 3 6 14,083 0,141
8 Ox,B,Pt 37,595 0,004 3 3 4,402 0,044
9 UIltC,Pt 42,584 0,006 3 3 4433 0,044

Keterangan : SL = Satuan Lahan, Ox = oxisol, Ult =
ultisol, B= kemiringaran 8%-15%, C= kemiringan
15%-25%, D=kemiringan 25%-45%, E= kemiringan
lebih dari 45%, Hs= hutan lahan kering sekunder,
B=belukar, Pm=pemukiman , Pt= Pertanian Lahan
Kering, M = (%debu+%pasir sangat halus)x(100-
%liat), a = %bahan organik, b = kode struktur tanah, ¢
= kode permeabilitas, K = erodibilitas tanah

Nilai erodibilitas tanah dapat dilihat
pada Tabel 4. Nilai erodibilitas tanah terlihat
berkisar antara 0,09 — 0,44. Berdasarkan
kriteria nilai erodibilitas tanah, nilai K
memiliki kriteria sanngat rendah hingga agak
tinggi. Hal ini disebabkan oleh masih baiknya
sifat-sifat fisika tanah dan kimia tanah seperti
permeabilitas serta kandungan bahan organik
sesuai yang dikemukakan oleh Hakim et al
(1986) (Wang et al., 2024; Zumara & Nasher,
2024) Dbahwa sifat-sifat tanah yang
menentukan erodibilitas tanah mencakup (1)
sifat-sifat yang menentukan  kapasitas
infiltrasi, permeabilitas dan daya menahan air,
(2) sifat-sifat yang menentukan ketahanan
terhadap dispersi dan pengangkutan tanah.
Dimana semakin tinggi nilai K, semakin
tinggi kepekaan tanah terhadap erosi.

Dari Tabel 4. dapat dilihat bahwa
erodibilitas yang paling rendah ditemui pada
SL6 yang berada pada hutan lahan kering
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sekunder dengan kelerengan 25% - 45%.
Kelerengan yang curam namun memiliki nilai
erodibilitas rendah, membuktikan bahwa
dengan pengelolaan konservasi yang baik
dapat menjaga kelestarian lingkungan karena
tanah ini lebih banyak tertutup oleh bahan
organik atau sisa tanaman yang sudah mati
dari budidaya pertanian polikultur di satuan
lahan tersebut. Tanah yang mempunyai
kepekaan tinggi bisa memperlihatkan gejala
erosi yang ringan karena beberapa faktor yang
dapat meningkatkan nilai erosi menurut
Arsyad (2010) (Arif Faisol et al., 2023;
Hartoyo et al., 2023) yaitu pengaruh dari
curah hujan, keadaan lereng dan tanaman
penutup tanah.

3.3.3 Faktor Topografi

Berdasarkan analisa peta topografi
skala 1 : 50.000 di Sub DAS Lunto Kota
Sawahlunto, maka diperoleh luas lahan yang
mempunyai topografi landai (8% - 15%)

memiliki luas 839,95 ha, lahan yang
bertopografi agak curam (15% - 25%)
memiliki luas 618,83 ha, lahan yang

bertopografi curam (25% - 45%) memiliki
luas 1.622,11 ha, dan lahan yang bertopografi
sangat curam (>45%) memiliki luas 1.236,90
ha. Berdasarkan komponen erosi, faktor
topografi ~ sangat  berpengaruh  dalam
menentukan besarnya kecepatan dan volume
aliran permukaan (run off) yang mampu
mengangkut atau menghanyutkan partikel-
partikel tanah. Menurut Arsyad (2010), dua
unsur topografi yang berpengaruh terhadap
erosi adalah panjang lereng (L) dan
kemiringan lereng (S).
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Ox,D,Pt  1516,34 0,045 4,87 0,800 0,90 239,26
Ult,D,B 1516,34 0,044 6,65 0500 1,00 221,84
Ult,D,Hs 1516,34 0,077 5,75 0,200 1,00 134,27
Ult,D,Pm 1516,34 0,142 505 0,400 1,00 434,95
Ox,D,Pt  1516,34 0,141 540 0500 1,00 577,27
Ox,B,Pt  1516,34 0,044 090 0500 1,00 30,02
uUlt,CPt  1516,34 0,044 260 05500 1,00 86,73

.....
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Gambar 3. Peta topografi Sub DAS Lunto

Hasil perhitungan didapatkan nilai LS yang
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Nilai LS di Sub DAS Lunto

Satuan Kemiringan Nilai
No Kode Lahan lereng (LS) LS
1 sL1 Ox,E,Pt > 45% 8,69
2 SL2 Ox,C,Pt 15% - 25% 31
3 SL3 Ox,D,Pt 25% - 45% 4,87
4 SL4 Ult,D,B 25% - 45% 6,65
5 SL5 Ult,D,Hs 25% - 45% 5,75
6 SL6 UltD,Pm 25% - 45% 5,05
7 SLY Ox,D,Pt 25% - 45% 5,4
8 SL8 Ox,B,Pt 8% - 15% 0,9
9 SL9 Ult,C,Pt 15% -25% 2,6

Keterangan :SL = Satuan Lahan, Ox = oxisol, Ult =
ultisol, B= kemiringaran 8%-15%, C= kemiringan
15%-25%, D=kemiringan 25%-45%, E= kemiringan
lebih dari 45%, Hs= hutan lahan kering sekunder,
B=belukar, Pm=pemukiman , Pt = pertanian lahan
kering

3.3.4 Erosi
Besarnya erosi pada setiap satuan lahan
dapat diduga dengan  menggunakan

persamaan yang salah satunya adalah metoda
USLE. Berdasarkan pada persaman tersebut
maka pada Tabel 6. dapat dilihat nilai erosi
tanah (A) untuk masing-masing satuan lahan
di Sub DAS Lunto Kota Sawahlunto.

Tabel 6. Prediksi Erosi di Sub DAS Lunto

Satuan
No Lahan R K LS C P A
1 Ox,E,Pt 1516,34 0,013 8,69 0,800 0,90 123,34
2 Ox,C,Pt 1516,34 0,044 3,10 0,417 040 34,50
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Keterangan :SL = Satuan Lahan, Ox = oxisol, Ult =
ultisol, B= kemiringaran 8%-15%, C= kemiringan 15%-

25%, D=kemiringan 25%-45%, E= kemiringan lebih dari
45%, Hs= hutan lahan kering sekunder, B=belukar,

Pm=pemukiman, Pt= pertanian lahan kering, R=

erosivitas, K= erodibilitas, LS= nilai kemiringan lereng,
C = pengelolaan tanaman, P= tindakan konservasi tanah

khusus, A= banyaknya erosi

Erosi adalah peristiwa pindahnya atau
terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari
suatu tempat ke tempat lain media alami. Pada
peristiwa erosi, tanah atau bagian-bagian tanah
pada suatu tempat terkikis dan terangkut
kemudian diendapkan di tempat lain. Pengikisan
dan pengangkutan tanah tersebut terjadi oleh
media alami, yaitu air dan angin (Arsyad,
2010)(Dorren, 2004).

Utomo (1989) (Van Rijn, 2011)
menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya penurunan produktivitas tanah
karena erosi. Faktor-faktor itu antara lain :
pertama, adanya penurunan kandungan bahan
organik, kedua adanya penurunan kandungan
dan/atau ketersediaanya, ketiga adanya
kekurangan air. Bila kita perhatikan
mekanisme terjadinya erosi, tanah yang
terkikis pertama-tama adalah lapisan atas
yang merupakan media tumbuhnya tanaman.
Dengan hilangnya lapisan tanah atas itu maka
terjadi pula kehilangan unsur hara, yang
merupakan nutrisi tanaman yang tumbuh di
tanah itu. Banyaknya kehilangan tanah dan
unsur hara dari beberapa tanaman telah diteliti
oleh Carson dalam Utomo (1989)(Jetten et al.,
2003).

Terjadinya erosi pada lahan terbuka
yang diikuti oleh hilangnya bahan organik dan
pemadatan tanah menyebabkan terjadinya
penurunan  kapasitas infiltrasi  tanah.
Akibatnya hujan yang terjadi selanjutnya
dengan mudah untuk terakumulasi di
permukaan membentuk limpasan permukaan
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(run-off), hanya sedikit air yang masuk ke
dalam tanah. Oleh sebab itu daerah hulu
mengalami erosi berat dengan mudah
kekurangan air terutama di musim kemarau.
Dengan kata lain, kemampuan hidro-orologis
daerah itu telah berkurang. Akibat erosi yang
paling dirasakan di daerah bagian tengah yang
dilalui tanah tererosi dari lahan atas adalah
terjadinya pengendapan bahan endapan pada
sumber-sumber air, danau dan bendungan-
bendungan yang sejak dasawarsa enam
puluhan banyak dibangun di beberapa sungai
besar di Indonesia. Di daerah tengah ini
terjadi pendangkalan waduk atau juga sungai-
sungai  sehingga sering terjadi banjir.
Sedimentasi yang terjadi akibat erosi sering
mempengaruhi umur efektif dari suatu
bendungan. Untuk daerah hilir, akibat erosi
yang paling sering dan paling lama adalah
banjir dengan segala konsekuensinya. Bila di
bagian hulu kekurangan air untuk kehidupan
misalnya air minum dan pengairan, maka
demikian pula halnya dengan daerah hilir
sebagai akibat semakin berkurangnya kualitas
air minum. Merupakan hal yang paling
mungkin terjadi di kota-kota dekat pantai
(Rahim,2003)(Cerdan et al., 2010; Shellis et
al., 2011).

Tabel 7. Tingkat Bahaya Erosi (TBE) di Sub

DAS Lunto
No  Satuan Lahan A (ton/ha) TBE
1 OxEPt 123,34 Sedang
2 OxCPt 34,50 Ringan
3 OxD,Pt 239,26 Berat
4 UlD,B 221,84 Berat
5 UItD,Hs 134,27 Sedang
6 UlD,Pm 434,95 Berat
7 OxDpt 577,27 Sangat Berat
8 Ox,B,Pt 30,02 Ringan
9 UILCPt 86,73 Sedang

Keterangan :SL = Satuan Lahan, Ox = oxisol, Ult =
ultisol, B= kemiringaran 8%-15%, C= kemiringan
15%-25%, D=kemiringan 25%-45%, E= kemiringan
lebih dari 45%, Hs= hutan lahan kering sekunder,
B=belukar, Pm=pemukiman, Pt= pertanian lahan
kering, R= erosivitas, K= erodibilitas, LS= nilai
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kemiringan lereng, C = pengelolaan tanaman, P=
tindakan konservasi tanah khusus, A= banyaknya erosi

3.4 Management Konservasi

Menurut Rusman (2014) Kkonservasi
tanah bertujuan untuk mengurangi laju erosi
menjadi lebih kecil dari laju pembentukan
tanah dan meningkatkan keberlanjutan
produksi pertanian dan tanpa menimbulkan
kerusakan lingkungan. Keberhasilan dalam
mengontrol erosi pada lahan pertanian sangat
tergantung pada aspek pengelolaan yang baik,
dan secara tidak langsung terkait sejauh mana
lahan tersebut mempunyai penutup tanah
(cover crop) dan pemilihan praktek
pengolahan tanah yang dilakukan.

Tabel 8. Alternatif penggunaan lahan dan
tindakan konservasi

Alternatif Prediksi
penggunaan  erosi yang
No Satuan A T lahan dan akan terjadi
Lahan tindakan
(ton/ha (ton/ha konservasi (ton/ha
/tahun) /tahun) tanah /tahun)
1 Ox,E,Pt 123,34 38,52 C,P; 13,70
2 Ox,C,Pt 34,50 42,40 34,5
3 Ox,D,pt 239,26 42,76 C,P; 26,58
4 Ult,D,B 221,84 39,21 C,P, 35,49
5 Ult,D,Hs 134,27 41,73 CsP3 23,5
6 Ult,D,Pm 434,95 42,86 C,P, 32,62
7 Ox,D,Pt 577,27 45,24 C,P, 34,64
8 Ox,B,Pt 30,02 46,28 30,02
9 Ult,C,Pt 86,73 41,25 C,Ps 31,22
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Keterangan :SL = Satuan Lahan, Ox = oxisol, Ult =
ultisol, B= kemiringaran 8%-15%, C= kemiringan
15%-25%, D=kemiringan 25%-45%, E= kemiringan
lebih dari 45%, Hs= hutan lahan kering sekunder,
B=belukar, Pm=pemukiman, Pt= pertanian lahan
kering, Ci= kebun campuran kerapatan rendah, C; =
kebun campuran kerapatan sedang, Cs - kebun
campuran kerapatan tinggi, P; - teras bangku kontruksi
tradisional, P, = strip tanaman rumput Brachiria, sp., P3
= teras bangku kontruksi kurang baik, P4 = teras bangku
kontruksi sedang, Ps = pengolahan tanah dan
penanaman menurut garis kontur kemiringan besar dari
8%-20%.Ifds12

Tabel 15 dapat dilihat bahwa dengan
merubah penggunaan lahan dan memberikan
tindakan konservasi dapat menurunkan laju
erosi dari sebelumnya. Semakin rapat
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tumbuhan maka semakin besar pengaruh
vegetasi melindungi  permukaan tanah
terhadap bahaya erosi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rahim (2003) yang menyatakan
bahwa pengendalian erosi sangat tergantung
kepada pengelolaan yang baik melalui upaya
penutupan lahan atau menanam tanaman
penutup tanah yang baik disertai dengan
penyeleksian yang tepat.

Alternatif penggunaan lahan yang
digunakan, harus memiliki nilai yang lebih
kecil dari nilai erosi yang ditoleransikan seperti
yang dapat dilihat pada Tabel 15. Pada SL1
dengan kelerengan >45% alternatif
penggunaan lahan yang sesuai adalah dengan
menambah kerapatannya, dan melakukan
tindakan konservasi tanah dengan membuat
teras berkontruksi baik, sehingga dapat
menekan erosi dari 123,34 ton/ha/tahun
menjadi 13,70 ton/ha/tahun. Pada SL2 dan SL8
memiliki nilai prediksi erosi (A) lebih rendah
dibandingkan dengan nilai erosi yang
ditoleransi (T) sehingga tidak perlu adakan
perubahan penggunaan lahan dan teknik
konservasinya namun perlu adanyanya
pengawasan lingkungan agar tetap terjaga dan
tidak terjadi erosi yang dipercepat dikemudian
hari.

4. KESIMPULAN

1) Kehilangan tanah tertinggi terdapat pada
Sub DAS Lunto SL7 (oxisol, 25%-45%,
pertanian lahan Kkering) vyaitu 577,27
ton/ha/tahun, sedangkan kehilangan tanah
terendah terdapat pada SL 8 (oxisol,
kemiringan 8%-15%, pertanian lahan
kering) yaitu 30,02 ton/ha/tahun.

2) Nilai erosi yang ditoleransi tertinggi
terdapat pada SL8 (oxisol, kemiringan 8%-
15%, pertanian lahan kering) yaitu 46,28
ton/ha/tahun, sedangkan nilai erosi yang
ditoleransi terendah terdapat pada SL1
(oxisol, kemiringan >45%, pertanian lahan
kering) yaitu 38,52 ton/ha/tahun
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